FAKTOR BAURAN PEMASARAN YANG
DIFERTIMBANGERAN KONSUMEN DALAM KEPUTUSAN
MEMILIH RUMAH SAKIT UMUM SWASTA
DI KOTA PADANG

ABSTRACT

The number of hospitais has incresased with the increase of people’s demand
tor health service, particulariy in big cities including the Padang Municipalite, The
increase in number of hospieals, 10 twen, enhances the competition amoeng health
service, Therefore, the hospital manzgement should determine an appropriase
marketing strategy to win the compettion. By understanding the consumer’s
behaviour, the management will be able 1o determine the appropriate strategy to
meet the consumer’s demands.

Thiz study is aimed st determuning the factor of marketng mix considered
in selecting the private hospual of the Padang Municipality, and the variables
representing sach factor considered. Ths study was conducted on 100 households
of which one or more family members have been hospitalized in one of the private
hospitals were used, namely, B5 Yos Sudarso, RS islam Ibnu Sina, RS
Assiyah/Muhammadiyah and E.5 Selagurn simated in the Padang Municipality,

Twenty-five variables were used. The factor analvsis was used (n this study.
The results of the study indicate that 20 vanables wers grouped inte 9 factor having
an eigen value equal or higher than | with a variance total percentage of 64, 7%,
The nine factors considered by the consumers in selecting which private hospiial o
use, can be mnked according to the vamance size as follows © 1) the factor of
process doctor's discipling, ease to pay and menu { 18.1%:), 2] the factor of facilities
&instruments, product and convenience (8.6%)5, 33 the factor of place {7, 4%}, 4}
the factor of hospital status and price (6.4%) 5) the factor of personnel (3.6%), 6]
the factor of hospital lzader (5,2%), 7) the factor of promonon (4. 7%, B) the factor
of physical evidence {4.3%), and 9) the factor of parking area

The variables representing each factor of marketing mix considered in
selecting which prvate hospiall to wse were rules, facilines & instruments,
location, hespital status, medic & non-medic, hospital leader, communication, the
other facilities and parking area.

L PENDAHULLUAN

mumak Sakit yang semula bemujuan menvembuhkan | kuratif ) dan
mengurangl penderitaan | pabatif) Kemudian berkembang menjadi fungsi lain
sepertl upava pencegahan penvakil { prevenuf } dan pemingkatan kesehatan
{promont} dengan jalan melibatkan orang banyak dalam kontak organisasi seperu
perusahazn pada umumnyva. Karena it Rumah Sakit dapat diarmkan sebagar suatu



“peruszhaan”. Pelavanan kesehatan yang dibenkan Eumah Sakit adalah jasa seperti
lazimnyva vang dihasilkan suaru induso umumnya, industi jasa khosesoya | Bizal
S, 1992).

Sebagal insnivesi jasa vang besar, rumah sakin ndak hanya dituntut mampu
memenum pelavanan keschatan masyarakat dengan baik skan tetapl juga hares
mampu bersaing untuk mempertabankan kelangsungan hidipnya. Tuptutan int tidak
hanva berlaku rumah sakit swasta dengan modal besar tetapt rumah  sakit
pemerintab dan swasta vang beromentast sosial pun tidzk lepas dan tuntutan global
vang demikian. Unk o, sejumlah terobosan dalam  pelayvanan  keschatan
merupakan suatu keharusan terutama untuk mememnbatam jengang perbedaan sosial
dalam pelavanan kesehatan di sam pihak dan mencan bentuk cfisienst pendanaan
vang lebib tepat bag masvarakat di pihak lain, Rumah Sakit pemerintabh pun
sckarang haros menerapkan “Marketisasi, Konsekuensi Swadana”™ dan “dan
melayan: orang sakit ke melayani konsumen™ [ RSUP M. Djamil, 1998

Tumlah Rumah Sakit Umim di Surnatera Baral terus berkembang seinng
dengan mainva pembangunan di bidang Kesehatan, dapat dilibat pada Tabel |
Berkut 1 ;

TaheLl. .Jumlah Rumah Sakit Limum menurut Kabupaten ! Kotamadya di Sumatera
____Barat Tafiun 1399,
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Perbandingan tempat odur dengan jumiah penduduk di Sumatera Barat
adalah 1. 1310, hal syni berarie fap 1310 penduduk tersedia satu tempat tdur, Dan
Tabel 1 dapat dhilihat bahws Kota madya Padang memihia jumlah Rumah Sakit
Umum Swasta terbanyak.

Adanva persaipgan diantara Rumah Sakit Umum Swasta memmbulkan
persoalan yau keharusan produsen untuk tetap mendapat tempat di hatt konsumen
untuk kelangsungan wsaha. Iml merupskan persoalan vang cukup mendasar bag
pihak Rumah Sakst Umuom Swasta, Dengan memahami perilaku konsumen, pihak
Rumak Sakit Umum Swasta akan mengetahu faktor-faktor vang diperiimbangkan
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konsumen dalam memilih Rumah Sakit Umum Swasta, sehingga bisa menstapkan
slrateg vang sesual denpan keinginan konsumen.

[mplikasi pemasaran tentang peritake konsumen dalam pembeliannya,
nampaknya belum begite diperhatikan oleh sebagian besar perusahaan, Prakiek-
praktik pemasaran juga masih sebagian meounjukkan onentzsi pada penjualan,
bukan kepada komsumen dan masvarakat. Padahal banvak pengalaman dari
beberapa peruszhaan vang  menggurakan perilakue konsumen  dalam
mengembangkan program pemasarannya vang sukses, Hal ini dapat membantu
manajer pemasaran uotuk menvadan  penongnyva  penlako Konsumen  dalam
manajemen pemasaran [ Basu Swastha, 1997,

Dalam bukunya Marwan Asn (1991) juga mengatakan bahwa perusabaan
akan mendspat tempat di hao konsumen, bila segaly vang ditawarksn sesuai
dengan vang mereka kehendaki, Oleh karena itu, pemahaman vang serius tentang
perilaku pembelian konsemen sangat diuntut dan para produsen, Sebab dengan
mengetabul perifabu konsumen tersebut produsen zkan mengetahui selera dan
kemnginen mereka,

Berangkat dan penikiran-pemikiran di ata, penubis terank mengsnekat
permasalaban unisk doelin vaite FAKTOR BAURAN PEMASARAN YANG
DIPERTIMBANGEAN RONSUMEN DaALAaM  KEPUTUSAN  MEMILIH
RUNMAF SAKIT UMUM SWASTA DI KOTA PADANG

1.1. Perumusan Masalah

Berdasarkan uratan pada latar belakang butir 1. penulis merumuskan
masalahnya sebagal bertkur
a) Faktor bauran pemasaran apa saja yvang diperimbangkan konsumen dalam
keputusan memilibh Rumah Sakit Umum Swasta.
by Vanabel mana vang mewakili dar senap fakior bauran pemasaran vang
diperimbangkan konsumen daiam memilth Rumah Sakit Umum Swasta,

L2, Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adatah

a)  Mengeabw taktor bawran pemasaman vangdipetimbangkan konsumen dalam
memiith Rumah Sakit Umum Swasta,

b)  Mengetabwm vanabel vang mewakili dan setiap fakior bavman pemasaran vang
diperimbangkan konsumen dalam memilih Rumah Sakit Umum Swasta,

1.3. Manfaat Penelitian

Dars hasil pepehibian ini diharapkan dapat dimantaatkan oleh ihak-pihak

henkut iqi

a)  Scbagat bahan masukan bage Rumah  Sakit Umuwm  Swasiz dalam
melaksanakan keglatan  pelayanan  xesehatan  maesvarakar  kKhususmva
menetapkan stralegl pemasaran

oy Hastl penelizian ini juga dapar digunakan oleh instans: terkant vaitu
Departemen Keschatan sebagar penvusunan perateran pelayanan Rumah



Sakit Ulmum Swasta dan sebagai bahan informasi bag peneliti lan vang akan
mengadakan penelitian perlaku konsumen khususnyva di bidang industr jasa

H. TINJAUAN TEORI
2.1 Pengertian dan honsep Femasaran

Pemasaran merupakan suatu sistem yang menvelunah dan kegiatan wsaha
uniuk merencanakan, meneniukan harga, mempromosikan dan mendistnibusikan
harang dan jasa unfuk memuaskan Kebtuhan konsumen atau pemnakai dan pembel
potensial { Philip Kotler 1995, Winards 1991 dan Stanton 1957,

Peruzahaan harus menvadan babwa promasaran merupakan faktor penting
untuk mencapai fujuan perusabasn. Konsep pemasaran merupakan falsafah bisms
vang berujuan memberkan kepuasan kepada konsumen atau berorientas kepada
konsumen

2.2, Pemasaran Jasa

Jasa adalah nndakan atau perbuztan vang dapar ditawarkan oleh suaty pihak
kepada pihak lain, yvang pada dasamya bersifar imangible (ak berwujud fisik) dan
ndak menghasilkan kepemibikan sesuato (Philip Rotler, [993).

Rarakzenstk utama vang membedakan jasa dengan produk berbentuk
barang adalah jasa tidak berwwjud (intangebility), artinva tidak dapar dilikat, dirasa,
ditaba, dicium  atau  didengar  ssbelum  dibeli, udak  dapat dipisahkan
(inseparability ) dalam am umumnva jasa dihasilkan dan dikonsumsi sccara
bersamasn, bervanasi {(vanability), tergantung pada siapz vang menyediakan dan
kapan serta dimana jasa ifu dilakukan dan tidak than lama {perishability), artinyva
jasa tidak tahan lama dan tidak dapat distmpan. Menurur Stanton, Etzel dan Walker
(1991}, ada pengecualian dalam karakieristik perishability dan penvimpanan jasa
Datam kasus tementu jasa dapat disimpan, vaity dalam beotu pemesaman,
neningkatan perrmntaan akan suatu jasa pada saat permintaan sepi dan penundaan
[IEMYAMDAIAN 453,

Pemasaran jasa tidak hanya membutuhkan pemasaman cksternal, tetapi juga
pemasaran wnlernal dan interaknf Pemasaran cksternal adalah kegiatan perusahzan
untuk menyiapkan, menetapkan harga, mendistmbusikan dan mempromostkan jasa
kepada langganan. Pemasaran internal adalah kematan yang dilakukan perusahazan
untuk melanh dan memotivas karyvawan agar melavani konsumen dengan baik,
sedangkan pemasaran interzktif adalabh  keahlan karvawan dalam  melayani
konsumen.

2.3, Perilaku Konsumen
Darn beberaps pengertian dapat diambi]  kesimpulan bahwa  penlaku

Lonsumen adalah merupzkan tindakan-tindakan vane dilakukan oleh individu,
melompok  atau oroamsas: vang berhubungan  dengan proses  pengambilan
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Eeputusan untuk mendapatkan dan menggunakan barang atau jasa vang dapar
dipengaruhn oleh hingkungan, termasuk pengambilan keputusan ( Lowdon &
Detlabitta [993, Engel, Blackwell & Miniard 1990 dan Mangkunegara 19858 5,
Untuk mmpelajan perilaku konsumen, tidak hanva cukup mempelajan apa
vang dibell konsumen fetapt juga dimanz mereka membeh, begaimana mereka
membeli, kapan mereka membelt dan mengapa mereka membeli. Ada beberapa
faktor vang mergadi pertimbangan konsumen dalam memilih suaty produk vaitu
ai Fakror Markering Mix
Dalam bukunva Phulip Koetler (1%95) mendefinisikan bahwa marketing mix
adalzh kelompok kst pemasaran vang divunakan perusahaan untuk mencapai
sasaran pemasarannoyva dalam pasar sasaran, Ada 7 faktor dalam bauran
pemasaran jasa vailu product, price, promotion, place, physical evidence,
pracess dan peaple.
by Fakror Linghungan
Lingkungan dimanz kKonsumen berads akan mempengaruhi penlaku konsumen
tersebut dalam membel! suatu produk baik secara langsung maupun tidak
fangsung Faktor lmgkungan im perlu dikaji leh pihak pemasar sehinopa
diketabw berapa besar pengarubnya kepadz pengambilan keputusan Adz
beberapa fakior vang termasuk dalam faktor lingkungan inl antara lzin
budaya, kelas sosial, kelompek referensi dan keluarga,
) Fafror Prikologis
Faktor psikologs merupakan taktor dasar dafam perilakye konsumen vang dapat
mempengaruhi kepulusan pembelian. Ada beberzpa fakror vang terkaiz dengan
taktor psikologis inl vaitu motivasi, pembelajaran, sikap, kepribadian dan
persepsi,
Dalam penelitian 1ni peneliti hanva akan memivkuskan padz fakior bauran
pemasaran { marketing mix ) vang diperimbangkan kensumen dalam memilih
Hurmah Sakit Umim Swasta di Kota Padang

II. HIPOTESIS

Dan pemahasan di atas bak secara teor atau hasil penelidan terdshule
maka penubis mengemuknkan potesis sebagas berikut -

a) Dhiduga faktor baurzn pemasaran (marketing mix | vang dijabarkan dalam 23
varigbel (X1 — 233} merepakan varabel-vanabel vang dhpertimbangkan
konsumen dalam memuth Rumah Sakit Umum Swasta.

by Dhdoga varabel vang mewakill dan setiap fakior vang dipertimbangkan
konsumen dalam memilib Bumah Sakit Umum Swasta adalah kelengkapan
spesialis (2], manf (X8), komuukas) dan mulot ke mulur (X11), jarak
{ X147 fasilitas dan perafatan (X 17}, serta kemampuan dobter ({211



IV. METODE PENELITIAN
4.1. Ruang Lingkup dan Lokasi Penelitian.

Penehitan dilakukan di kota Padanz dan memilibh Rumah Sakit Urnemn Swasta
Dasar pertimbangan penulis memibib ke empar Remah Sakit Umum Swasta karena kota
Padang memiliki Rumzh Sakit Umum Swasta terbanvak di Sumaters Barat

4.2, Populasi dan Sampel.

Dalam penelitian im vang mergadi populas: adalah kKonsumen rumah tanges vang
salab seorang atau lebth angeotanva pernah rawat inap dan rawar jatan di Rumah Sakit
Umum Swasta dt kota Padang.

Penentuan sampel dalam penehtian i menggunzkan teknik purposive sampling dan
stratified random sampling, karena sampel vang ditelitt harus memenuhn kritena-kritera
sebasail bertkur
a  Konsumen Rumak Tangga vang salah seorang atav lebih anggotanva pernah rawat

mnap di Rumah Saki Umum Swasta di ko Padang,

b, Jangka wakie perawatan bolan Januarn sampa June 2000
¢ Konsumen berdomisih di kota Padang,

[ gunakan stratified random sampling vaitn pengambilan sampel vang dilakuakan
dengan memperhatikan sirata dare populast Dasar dan swatifikasi dilthat dan kelas
perawalan di rumab sakit, yadu kelas 100 11, [ dan vtama {VIP), Ban senap kelompok
kelas diambil sampel acak.

Cara pengambilan sampelnya vaimu

a. Daftar alamat pasien diperoleh dan bagian administrasi Rumah Sakit Umuorm Swasta

b. Data dikelompokkan berdasarkan kelas perawatan

£. Kelas perawatan dyadikan indikas) kelas sosial,

i Hetap kelas dizambil secam acak (random) berdasarkan jumlah pasien vang dirawad
1nap di sedap kelas.

e [hlakukan wawaencara & rumah,

. Responden adalzh Kepala Rumah Tangsa, vaiw grang vang berangpung jawab

dalam rumah tangga tersebut. Sedangkan yang meniawab peranyasn bukan kepala

rumah anpea smya tetap mehibatkan anggota rumah mnppa terutama yang pemah

menialani rawat inap di Eumah Sakit Umom Swasta,
2. Umit analisis adalah rumah tangga.

Jumlah sampel yang diambil adalah |G) responden. Jumlah i ditetapkan
berdasarkan perimbangan teknik analisa data vange digunakan vaitu analisis fakror.
Wlenurue Malbhora {19907 jumlah sampel vang diambil 4 sampai 3 kali variabel vang
ditehti. Dalam penehitian ine penehint mengambil 100 responden karena jumlah variabe|
adalah 235 variabel

Crart tabel 2 berikut ini dapat dilihat jumiah pasien rawat inap berdasarkan welas
perawatan penads Januari-Juni 2000 dan jumiah responden masing-masing rumah sakit



Tabel 2. Jumlah pasien rawat inap Rumah Sakit Umum Swasta yane diteliti
berdasarkan kelas perawatan periode japuari-juni 2000 dari jumiah
responden setiap Rumah Sakit Umum Swasta (dalam orang).

RSl Swasta ' Jumlah Pasien Berdasarkan RKelas Perawatan Jumbah | Jumlah

Fasicn | Responden

RS! lbnu Sina VIP [ Utama S Il i _

o0 | &9 253 | 183 165 | 1070 25

| Yos Sudarso | A B [ A e |

' 122 | 326 169 | 549 | B34 | 2015 37 !

| Aisyiah/ VP! Utama S s | |

| Muhsmmadyeh | 26 3B 48 | 22 | 420 10 .

| Seclasih £ VIF | 1ATE | wWAmB | =

' i (97 | 1&0 157 | 261 735 18
Jumlah 4280 | 100

Sumber ; Masing-masing Rumah sakit Swasta (data diolah).
Fesponden dimbtl secara seimbang berdasarkan jumlah pasien Jdi settap Rumah
Sakit Umum Swasta Sedangkan jumlah responden sctiap kelas perawatan pada sctiap
Humah Szkit Umum tercantum pada tabel 3 benkut i1,
Tabel 3. Jumlah responden vang diteliti berdasarkan kelas perawatan periode
_Januari-Juni 2000 (dalam orang).

RS Swasts . Jumlah Responden Herdasarkan KelasPerawaman Jumiah
_ - - _| - Kesponden
RS [bau Sina VIP | Una | L T 0 [ i P
- 2 . § | 4 | H . 25
You Sudarso | i 14 1B | A | 1B
3 | 7 4 = 20 47 |
Aasyrah | VIE Mitama | [ T I1__! o m :
winhammadwveh | I | | | 3 | 3 L |
Selasih ! Ve | [A1B 11 i IASIB i
| i 4 _ B fi '|_E L

Jumlah Besponden 100

Sumber ; Masing-masing Rumah Sakit Umum Swasta {data diolzh)
4.3, Jenis dan Teknik Pengambilan Eata.

Data vang digunakan dalam penalitian im dibedakan dalam dua jenis vaitu ;

a. Data pnmer yvailu dats yang diperoleh dan wawancara penelin dengan responden dan
responden diminta mengisi kuesioner vang penelitt persiapkan.

b. Data sekunder yastu data pasien Rumah Sakit Umum Swasta di kota Padang vang
diperoleh dan pihak Rumah sakit Umom Swasta, Kanor Wilavah Kesehatan dan
Kantor Biro Pusat Statistk Propinsi Sumatera Barat,

4.4, Penentuan Variabel,

Berdasarkan berbagar permikiran penelitian terdahulu dan teon perilaku konsumen,
maka pada penelitian 1m diambil beberapa varabel vaitu
* Varmabel-vanabel vang terkait dengan produk
lenis lavanan (1)
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Kelengkapan Spesialis (2X2)
Sistem Ruojukan (X35)
Merek (%41
Persediaan Obat-obatan (33
Status Rurmah Sakit Umuam (X8)
Menu Makanan (X7)
= Varnabhel-variabel vang terkait dengan fargs
Tanf(x8)
Foemudahan Pembavaran {3059
=  Variabel-vanabel vang terkait dengan promeosi
Publikasi (310
Komunikasi dan mufat ke moluc (<11}
Kematan Sosial (212}
=  Vapabel-vaniabel vang teckait dengan fempar -
Lokasi {X13)
larak (X 14)
Sarana Transporiasi (51 5)
Tingkat Kenvamanan { X146
+ ‘Vanabel-vanabel vane teckatt dengan fongisi fisik
Fasilitas dan Peralatan (X 17)
Tempat Parker {218}
Sarana fmimnva (419
= “Vapabel-vanabel vang terkait dengan prases |
Pelavanan [ X200}
Foemampuan Dokter (2021
Peraturan-peraturan (222
=  Vanabel-vanabel vang terkait dengan orang persanil -
Fimmnan Rumah Saior Umum (X233
Eedistplinan Dolkter (324)
Tenaga Med:s dan Non Medis Lamnva [X23)

4.5. Skala dan Penguluran.

Dalam penelitian 1. penulis membagikan kveswoner vang  disosun dalam
Lalimat-kzlimat pernyataan. Hesponden diminia membenkan langgapannya dengan
menyilangi salah sate gilthan jawaban dari tesponden vang bersifat  kualitanf
dikuantitatifkan dan divkur dengan menggunakan skala Likert, dimana jawaban unluk

pertanvaan diben skor positifl
4.6, Alat Analisis Data.

Untuk masalah satu dan duz, data vane terkait dengan kedua masalah di analisis
dengan menggunakan anabisis fakior, Apalisis fakior adalah serangkaian prosedur vans
digunakan untuk mengurangl dan menngkas datz
formula vang dipaka adalak - (Malhotra 1996

Ai=AIlF] + Ai2F2 + AIBFS + ..+ AijjFm + Vil



[hmana . X1 = Variabel standar ke 1.
Ad] = Koefisien regres: berganda dar: vanabel [ pada takror umum,
F = Faktor umum.
Vi = Koaelisien standar ragresi dart vanabel [ pada fakior khusus.
L1 = Faktor khusus bagi vanabel 1.
m = Jumlah dar faktor-faktor wmom.

Faktor-faktor umum dapat dinvatakan sebagal kombinasi linear dan vanabel-
variabel vang dapat diamati dengan tormuia sebapal berikur : (Malhotra 1996)

Fi =WilX1]+Wi2x2+Wid3 « |, +WikXk
Dimana: Fi = Estumasi Faktor ket
Wi = Bobot atau Eoefisien nilar faktor.
k = Jumlah Variahel,

V. HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1 Karakteristik Responden

Dhar hasil penelitian terhadap 100 responden vang pernah rawat inap di empat
rumah sakit vaitu BEumah Sak:! Yos Sudarso, Rumah sakit Islam Tbne Sina, Rumah Saki
Assivah/Muhammadivah dan Rumah Sakit Selash di Kotamadya Padang diperoleh
diskripsi sebagat benkut
Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin :

_ denis Kelamin Frekuensi Prosentase |
Laki-lakt af 63 :
Perempuan I 32 32 ;

| Jumtah . L - L

sumber ; Data pomer { dielah)

Berdasarkan tingkat pendidikan pada tabel 4 diperoleh hasil secarz umum bahwa
respondsn cukup berpendidikan yaitn berpendidikan SLTA, Hal 1m0 menmadikasikan
tingkat kesadaran dan kemampuan masvarakal vang berpendidikan lebib unggn untuk
menjalani rawsat inap &l rumah saikt
Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan :

Pendidikan : Frelkuensi ’ P rosentase

Tidak sekolah 1 i
SD-Tamat S0 3 3
SLTP-Tamat SLTP T 7
SLTA-Tamat SLTA 45 44
AkademiThploma’Saana Muda 20 20
Tamat Sarjana/S| 15 ES .
Tamat Pasca Sarjana/S2 3 5
Tamal Pasca Sanana’S3 ] I

11H} 11H}

Jumiah




Dart wabel & terlibat bahwa 93% responden melakukan pekegaan secam mendin atau
sebapal pesawsi, sedanghkan yang bekera scoagal buruh nelavan dan petani hanva 1%
Tahel 6. Karakteristik Respanden Berdasarkan Pekerjaan

=t Pekerjaan | Frekuensi | Prosentase

- Petani, Melayan, Buruh 7 | pi |

| Wiraswasia _ 40} 40

| Pagawal Negeri, ABRI, Pensiunan 20 | 20 |

| Pengusaha, pejabat | 2 2

! Pepawai Swasta ! i 31 !
Jumlah i 100 100 '

Sumber ; data prumer (diolah}
Dari tahel 7 dapat dilihat 86% vang rawat imap adalah kelompok berpenghasilan
meneneah keatas vaiu merska vang derpenghastlan memmal Ky, 00,000, -
Tabel 7. Karakteristik Responden berdasarkan Pendapatan Keluarga,

i Pendapatan keluarga/bulan - Frekuensi Frosentase
| < 180, Ribu rupiah ' £ i
| 100 fibu — 30 ribu rupah 21 2]
3000 mibu — 700 mibu rupah : 39 30
| 700 ribe — 1 juta ruplah | 15 25
11 =2 Juta rumah ' i 12 I
| = 2 Juta rupiah _ 3 3 ;
! Jumlah ] 100 100 =

Sumber data primer (dialah}
Pada tabel 7 jupa terlihat bahwa sebaman besar konsumen (62%) berpenghasilan 300
ribu s/d 1 juta rupiah termasuk kelompok menengah

5.2. Hasil Penelitian

[hata yang diperoleh di lapangan diolah dengan znalisis faktor. Analisis Faktor
adalah rmngkatan prosedur yang digunakan untuk mengurangi dan meringkas data. Hasil
pengalakian data diinterpretasikan berdasarkan langkah — langkah analisis faktor sebagal
berikut
Semus data vang masuk diolzh dengan analisis fakor dan menghasilkan marrx
korelas:, Dengan adanva matrik korelasi dapatr diidennfikass vanabel-variabel yang
saling berhubungan. Variabel-varigbel vang ndak sating berhubungan dengan vanabel
lain dikeluarkan dari analisis. Unruk menguji babwa 23 vanabel saling berhubungan
diperlihatkan oleh nila determingn IR yang mendekats nal (0}, Nila KMD (Kaiser-
hlever-Oiking harus lebih besar dem (05 dan wi Bartletr. Dan hasil pengupian vang
disajikan pada lammpiran 2 diperoleh hasil sebagai beokot |
a. Milai Determinan,
Nilai Determiam mendekati nol (0}, maka dapat dinvatakan bahwa antas vartahel
terjadi karelasi.

b Miar EMO (Kaser-Meyer-CHkin|
Nilal KM adalzh 063315 dimana nilainya lzbih besar dan 0.3, berarti bahwa ada
kedekatan antar variabel

¢, Ui Bandett.



Pada hasil wi Barlen diperoleh nilal statisik sebesar 62479762 pada tarad
sikrfikans: 00000, maka dapar disimpulkan bahwa andar vanzbel tenadi korelasi
{Signifikan = 003) Dan hasil tersebur dapar disimnpulkan bahwa model analisis
fakior dapat dhgunakan dalam penalitian n,
Untuk menentukan beraps taktor yang dapat ditenma secara empinik dapat
dilakukan berdasarkan eigen value setap fakior vang muncul Sermakin besar gigen value
setiap faktor vang muncul maka semakin representanl taktor tersebut mewakils

sekelompok varabel.

Faktor vane dipihh adalah faktor vang mempunyal 2igen value sama dengan atau
lebal: dan 1 (satu} . Dar 23 vanabel vang ditehit, disederhanakan menjadi 9 faktor. Tabel

® berikul dapat memjelaskan besarnya eige

varan dan kesembilan faktor fersebut,
Tahel 8. Penentuan Jumiah Fnktur

n value, prosentase varian dan Kumulatl

sumber - Data primer { dialah |

Fuktor Eigen Value Prosentase Varian | Kumolatif Varian
i 4 52744 Lg.1 [ L.l
Z 2.1359%; 5.6 | 6.7
3 [, Ba89] T4 LR [
4 [,59850 6,4 402
B 145133 38 15,1
& 122503 52 [ 51,3
T [,18734 4.7 [ 36,0
8 : 1, 11458 4,5 | iy, 3
- . S Liite 4.2 4,7
Sumber : Datza Primer {u:lm!an]
Hasil rotasi fakior dapart dilihat pada tabel 9 berikut ini;
_Tabel 9. Rotasi Faktor dengan Rotasi Varimax e
Noo Variahel ' Fakror Frosentase | Faktor '
| S Varsn | Loading |
1 Peraturan (X223 Fakior | ' 18,1 077891 |
2 | Kemampuan Dokter (221] [Frosss, 0 75z09
3 Kedisipliman Dokter {324) kedisiplinan dokter, | 70848 |
4 | kemudahan Pembayaran i X9) kemudahan pembavaran 03132 |
|5 | Menu Makanan lf‘*I"J & menu makanan | | 0,53683 |
6 | Fasilitas & Peralatan xin Fakror 2 g5 | 0.79577 ;
fil Felmpkopan Spesialis (22 yFasilitas & Peralatan, {1, 705849 !
B Persathiaan Obat-abatan (305) Produk sera 0.36380 |
g | Jemis Lavanan (X 1) | Tingkar kenvamanan | 056317 |
|10 | Tingkar Kenyamanan [X16) ' 0.50242
[ | L-:.I-J-;Eb-l K13 Faktor 2 74 080508
12 | Sarznz Transporast (X13) | [ Tempat ) _ | DTR9R0 |
13 | Status Rumah Sakit (X6} | ¥aktar 4 &4 078395 |
14 | Tarif (X8) (Status RS & Harga) 0,61302
15 Tenaga Medis & Mon Medis (%25) Faktor 5 (Personil) | EXE) 81640 |
|5 = Piumpinan Rumah Sakit (X23) Faktor & (Pimpinen RS} 5.3 80303 |
17 Komumbkas: dan molot ke mudue (X101} | Fakgor 7 4:7 | 0,76613
__18 | Kegatan Sasial (X12) B {Promns) | 055518 I
19 | Sarana lainnve (X19) Faktor 8 {Kond:si Fisik) 4.3 | 0,76556 |
20 | Tempar Parkar (X158} | Faktor 8{Tempat Parkir] 4,2 .70
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Diari hasil romsi faktor dapat diperoieh 20 variabel yang tercakup ke dalam &
faktor vang mempunyal lakior loading lehil besar stau sama dengan 0.3 ( =2 0,3 )
sedangkan 3 variabel lannya mempunvai fakior loading lebih kectl darn {13, vaitu s1stem
rujukan { X3 ), merk { X4 ), publikasi [ 310}, jarak { ¥4 ) dan pelayanan { X200
Ketepatan Modal,

Lanpkah terakhir dalam analisis fakior adalah menentukan ketepatan maodel. Hal
ini dilakukan untuk mengetahul Desarnya residual ( perhedaan korelasi yang diamati
dengan korclasi vang di produksi berdasarkan hasil estimasi mamk fakior 1 Pada
lampiran 6 atas dasar nila: absolut 12 hih besar dari 0,05 { =005 ) ditemukan nilai residual
4.6 % atau sehanvak 139 residusl Hal ini menmdentifikasikzn model dapat diterima
dengan ketepatan model 54 %

5.3, Pembuktian Hipotesis.

3.3. 1. Hipotesis Pertama,

Pada hipotesis pertama dikemukakan bafiwa didupa faktor bauran pemasarin
(marketing mix) vang dijabarkan dalam 23 varnabel (¥ 1-323) merupakarn variahel-
variahe! vang dipertimbangkan konsumen dalam memilih Bumah Sakit Umum Swasts di
toommadya Padang,

Dengan analiss faktor vang terlikat pada tabel 5, menunjukkan bahwa varabel-
varabel produk, hargy, promasi, tempa: kondise fistk, proses dan orang'persoml yang
dijabarkan dalam 23 variahe] (X 1-X25) terbukl hanya 20 vanabel yang memiliki fakior
loading lebih hesar atau sama dengan 0,5 dan 5 variabel dikeluarkan dan model. Dan
hasil analisis faktor juga teridentifikasi @ fakzor dengan hasil seperti in: beratt huipotes:s
pertama dapat diteruma.

532 Hipotesis Kedua,

Pada hipolesis kedua dikemukakan bahwa diduga varigbel vang mewakili dan
senap faktor yang dipertimbangkan konsumen dalam memilth Rumah Sakit Uimu
Swasta adalah kelengkapan spesialis (32), tanf (X8). komunikasi dart mulut ke mulut
(X110, jarak (X143, fasilias dan peralatan {17} sera kemampuan dokter {210

Mengan analisis faklor vang teriinat pada tabel 3 menunjuikan balwa variabel
Lomunikasi dan eulat ke mulut (X11) serta fasilizas dan peralatan (317 temvaia dapat
diterima. Sedanghkan untuk variabel kelengkapan spesialis (23, Tanf {X8), jarak(Xid)
dan kemampuan dokier termyata diwolak,

5.4 Pembahasan

54 L Pembatasan Faktor Bauran Demasaran yanig Dhipertimbangkan Konsumen dalam
Keputusan Memdil Rumalh Sagi { rrean Swasta o Kota Padang,

Pada tzbel 8 dan 9 diketahui ada § fakior vang dipertimbangkan konsumen dalan
Lanutusan memilih Rumah Sakit Swasta di Kota Padang.

Faktor proses, kedisiplinan dokter, kemudaban pembavaran dan menu makanan
merupakan fakior vang paling ulama dipertimbangkan konsumen dalam Keputusan
memilih Rumah Sakit Umom Swasta di Kota Padang, Hal mi menunjukkan proses
pelavanan merupakan bagian penting dalam permasaran jasa rumah sakit Eondist in



,_
L]

juga didukung oleh latar belakang pendidikan Konsumen rata-rata Scholah Lasjutan
Tingkat Atas [SLTAY ke atas, sehingga kesadaran akan proses pelavanan sangat inggl.

Paraturan-peraturan vang dierapkan oleh pihak rumah sakit untuk kelancaran
pelavanan jasa ramah sakil akan memberikan kemudshan-kemudahan kepada konsumen,
sehinges konsumen fdak merass dipersulit

¥emudahan pembayaran dan pemberian menu makanan vang batk dengan macam
dan bervariasi akan memberikan kenvamanan bagi konsumen sehingoa konsumen tidak
dipersulit dan merasa diperhatikan

Rumah Sakit Umum $ebaga rumah sakit vane memberikan pelvanan kesehatan
terhadzp semua jenis penyakit dan bersifiat dasar sampal spesialis harus memperhatikan
kemampuan dokter dan kedisiplinan dokter dalam mengobati pasien dan dokter yang
Lompeten serta profesional dalam bedangeya. Hal ini perfu dilakukan karena dokuer
merupakan bagian penting dzalam pelayanan di rumah sakic

Faktor fasilitas dan peralatan, produk serta tingkat kenvamanan merupakan fakior
urutan ke dua yang ditemukan dalam penelinan. Disamping proses pelavanan di rumah
sakil, konsumen juga merperhatikan fasiliss dan peralatan vang berkaitan dengan
kebutuhan konsumen.

Kelenpkapan spesialis, persediaan obat-obatan dan jems lavanan merupakan
variabel dar produk vang juga harus diperhatkan rumab sakit. Konsumen sebagai
pemakal jasa rumah sakit semakin sadar dalam memilih rumah sakit sebagal tempal
berobat, dimana kelengkapan tenaga medis vang memiuliki lawr belakang pendidikan
minimal spesialis dasar bidang kedokteran. Konsumen cenderungmemiiin rumah saka
vang memiliki tenaga spesialis vang lengkap. Konsumen tidak perlu mencari abat di luar
rumah sakit, jika di rumak sakit telah tersedia apotik dengan obat-obatan vang lenghkap

Faktor tempat merupakan fakior urutan ketiga yang dipertimbangkan konsumen
dalam memilth rumah sakit. Kestratemian leak rumah sakic dihubunghkan dengan
lersecdianya lasilitas umuom jupa dipertimbangkan Konsumen, karena sclama dalam
perawatan konsumen akan membutuhkan fasilitas tersebut.

Faktor stams rumah sakit dan barga merupakan faktor orutan Keempat yang
dipertimbangkan kensumen dalam memilin rumah sakit, Status rumah sakit vang
menunjukkan hasil akreditasi rumah sakic mengidentifikasikan kualitas dari rumah sakit
lersebut. Tarif perawatan vang seswail denpan kualitas pelavanan akan membuat
seseorang memal:h rumak sakit tenenmu di kota Padang,

Faktor personil merupakan faktor urutan kelima yang duemukan dalam penchtian
it Tenaga medis dan non medis { selain dokter | vang terlibat fangsung dalam melavan
pasien perlu diperhatikan oleh pthak rumah sakit.

Faktor pimpinan rumah sakit merupakan  fakior  wnsan  keemam  vang
dipernmbangkan konsumen dalam mermilih rumah sakit Reputasi pimpinan rumah sakit
juga dijadikan haban perimbangan bagi pibak rumah sakil, Dengan temuan ini, pihak
rumah sakit perlu memilih pmpinan vang mempunvai reputasi vang baik,

Fakior promosi merupakan fakior urutan ketwpuh vang dipertimbangkan konsumen
dalam memilib rumahk sakit. Komunikasi dan mulut ke muolut dan kegiatan sosal
merupakan media vang elekuf dalam mempromosikan umah  sakin  Konsumen
cenderuny menyampaikan dan menerima pendapat orang lain bagaimana pelavanan
rumzh sakit vang pernah dia lthat atau rasakan, Sedangkan bentuk promosi vang lain
adatah melakukan kematan sosial seperti pengobatan gratis, sematan massal dan



sehagainya sehingga kegtatan rumah szkit menimbulkan dava tarik tersendin b
rmasvarakar.

raktor Koudisi Osik merupakan faktor wroan kedelapan vang dipertimbanghan
kensumen dalam memiiih rumah sakit. Tersedianya sarana lain seperti kantn , mushalla
dan WO wmum yang memadai aau bailk menurut penilaian komsumen. Variahel ini
cukup diperhatikan  Lonsurnen karena mempengaruln kelancaran dafam  menjalant
perawatan di rumah sakit terutama bagi orang vang menunggui pasien

Faklor tempat parkir merupakan orutan kesembilan vang dipertimbangkan
konsumen dalam memihb rumah sakit. Tersedianva tempat parkir vang memadai dan
daman merupakan fakior vang diperumbangkan konsumen terumma bagi konsumen rang
mamiiiki kendsraan pnibade Hal ini akan memberikan kemudahan bagi konsumen dalam
memarkir kendaraannya sehingga tidak ada kekbawariran akan keamanan kendaraannya.

Variabel vang dikeluarkan dan model anahisis faktor adalah sistem rujukan, merk.
publikas, jarsk dan pelayanan Hasil ini berbeda dengan Barapan yang dinginkan

SA4.20 Pembabasan variabe! vang mewakili derr Sefidp fakior bawran pemasaran vang
dipertimthangtan dalam kepurusan memilill rumeal sakit umm swasta & korg
Pelapg

Dars 25 varabel vang ditelitt maka ditermukan 20 variabel bauran pEmasaran
vang diperimbangkan kensumen dalam mermuhh rumeah sakit vang termasuk dalam 9
faktor. Drari kesembilan faktor tersebur, vanabel vang mewakili dan setiap {aktor adalah
variabel peraturan-peraturan, fasilitas dan peralatan, lokast, swmms rumah sakic, lenasa
medis dan non medts lainnya, pimpinan rumzh sakit, komuenikast dad mulat ke mulut,
sarana lainnya dan fempat parkir,

sebaman besar konsumen menvatakan peraturan vang ditetapean oleh rumah
sakil vang berisikan ketenfuan-ketentuan dan pedoman vang telah daerapkan uniuk
kematan perawatan, kenjungan pesien dan adrumstrasi hendaknya memberikan
kemudahan kepeda konsumen, Pihak rumah sakir harus memperhatikan hal i sehingga
kensumen merasa ndak dipersulit dalam menjalan perawatan di rumah sakit.

dersedhanva fasithas dan peralatan vang lengkap dan Jokasi rumah sakit yung
stratems sangat diperhatkan oleh konsumen dalam memilih rumah sakie Konsumen
ingin fasilitas dan peralatan yang lengkap sehinpea konsumen terlavani di tumah saki
terscbut tanpa harus dikinim lagi ke rumah sakit jaim,

Konsumen juga mengharapkan tersedianva tenaga medis dan non medis [selain
dokter) vang bisa melayani konsumen dengan cepat dan tepat.

ronsumen sebagian basar percava dengan informas: vang diperaleb dar orans
fain tenuama orang vang pernah dirawat di tumah sakit tersebur Hal ing perle lebab
diperhatikan oleh phak rumah sakit Ruamh sakin harus selaly memberikan petavamnan
yang terbatk kepada konsumen, sehingga setiap orang vang keluar dan remah sakit
membenkan nilai posidl terhadap tumab sakit tersebut Bumah sakit perlu juga
mempunyan sembovan, “Kalau anda puss beritahu orang lain, nxa tdak puas beritahu
Kami”. Rumah sakit perlu juga memperhatikan sarane lain dan tempar parkir vang
menumanyr pelavanan d rumah sakit.
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VI KESIMPULAN DAN SARAN
6.1, hesimpulan

Dan  pepelinan  yang  dilakukan vaitu  faktor bauran  pemasaran yang
dipertimbangkan konsumen dalam keputusan dalam memilibh rumah sakit umuom sasta d
kota Padang diperoleh hasil sebagai berikut
2} Ada sembulan faktor bauran pemasaran yang menjadi pertimbangan seseorany mntuk

memutuskan rawat inap i orumah sakit umuom swasta vaitu faktor proses
kedisiplinan dokter, kemudahan pembavaran dan menu makznan | fakoor 1, fasilioas
& peralatan, produk serta tingkat kenyamanan ( fakior 2 ), tempat ( faktor 3 ), stans
rumah sakit dan harga [ fakior 4 ), personel ( fakior 3 ), pimpinan rumah sakit | faktor
G ), promost § faktor 7 ), kondisi fisik { faktor 8 ) dan rempar parkir { faktor 9 ),

) Dan 25 vanabel vang diteliti ada 20 varabel vang 1ercakup dalam 9 faktor tersebur
vang memikkl fakier loading lebih besar atau sama dengan 0.3 vaitu vanabel
peraturan-peraturan sampal variabel tempat parkic seperti tercantum pada lampiran &

ch Varabel vang mewakill setiap fakior secara berurutan adalah peraturan-peraturan,
fazilims & peralatan. lokasi, starus rumah sakit, tenaga medis dan non medis lainnya,
pimpinan rumah sakit, kemumkas) dari mubut ke mulue, sarana lzinnva serta tempa:
parkir.

6.2 Saran-saran

Daart hasil peneliuan yang dilakukan maka dapat diajukan saran-saran sebagai berikut -

at Mengingat faktor 1 ( proses, kedisiplinan dokier, kemudahan pembavaran dan menu
makanan |} menduduki tanking teramas vang diperimbnanckan konsumen, maka
rumzh sakit harus lebih memperhatkan falzor int, vain persturan-peraturan vang
melancarkan proses peiavanan, menu makaran vang bervariasi, kemampuan dan
kedisiplinan dokter vang baik sera proses mengurus pembavaran vang tidak
metmakan waktu lama.

bl Selan dan fakior 1 tersebut, rumah sakic juga harus memperhatikan faktor bauran
permasaran lain vang terangkum dalam faktor 2 sampai dengan faktor 9,

¢l Dalam penelman ditemukan kendala-kendala sebagar berikut -
Tidak semua rumah sakat swasta di kot Padang bersedia memberikan datn sesusng
dengan jangka waktu vang penehin tentukan Hal im menyebabkan zda rumah sakit
swasly vang tidak termasuk dalam penelitian ini.
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